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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Judul 
Gelanggang Olahraga di Kebumen Dengan Pendekatan Arsitektur Metafora 
B. Pengertian Judul 
Pada dasarnya, ada beberapa unsur kata dalam merumuskan judul yaitu Gelanggang Olahraga 
di Kebumen yang di gunakan sebagai wadah kegiatan khususnya olahraga dengan Pendekatan 
Arsitektur metafora yang harus dipahami. Masing-masing unsur kata tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Gelanggang: ruang atau lapangan tempat menyabung ayam, bertinju, berpacu (kuda), 
berolahraga, medan perang (pertempuran, perjuangan), lingkaran yang mengelilingi 
(bulan, matahari) dan sebagainya. (kamus besar Bahasa Indonesia) 
2. Olahraga: tindakan fisik untuk meningkatkan kesehatan atau memperbaiki deformitas 
fisik (Dorland’s 2004). Sedangkan menurut Gale Encyclopedia of Medicine (2008), 
olahraga adalah aktivitas fisik yang direncanakan, terstruktur, dan dikerjakan secara 
berulang dan bertujuan memperbaiki atau menjaga kesegaran jasmani. 
3. Kebumen: Kebumen merupakan sebuah kota di Kabupaten Kebumen. Terletak di Provinsi 
Jawa Tengah di pesisir bagian selatan. Salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, 
luasnya 1.264 km2, Ibukotanya Kebumen, jumlah penduduk 1.019.390 jiwa, berbatasan 
Kabupaten Cilacap di Barat, Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Wonosobo di Utara, 
dan Kabupaten Purworejo di sebelah Timur, samudra Hindia di sebelah Selatan. (Ibid, hal. 
1072) 
4. Arsitektur Metafora: kiasan atau ungkapan bentuk, diwujudkan dalam bangunan dengan 
harapan akan menimbulkan tanggapan dari orang yang menikmati atau memakai 
bangunan. (Charles Jenks, The language of post modern Architecture). 
 
Gelanggang Olahraga di Kebumen dengan Pendekatan Metafora merupakan suatu area 
yang mewadahi kegiatan yang berhubungan dengan olahraga lebih tepatnya untuk  
pembinaan, pelatihan dan berkompetisi agar dapat meraih prestasi bagi para atlet dan 
sekaligus juga sebagai tempat bagi masyarakat untuk berekreasi dengan adanya sebuah 
pertujukan olahraga di Kebumen. Diterapkannya tema desain gelanggang olahraga malalui 
pendekatan arsitektur metafora bertujuan meningkatkan minat dan semangat para atlet 
dalam berolahraga yang meliputi pembinaan, pelatihan dan juga berkompetisi didukung 
dengan fasilitas olahraga yang representative sehingga tercapai  prestasi atlet di ajang 
kompetisi olahraga di daerah, nasional maupun sampai internasional dengan cabang cabang 
olahraga seperti: olahraga permainan misalnya, sepakbola, bola voli, bola basket, bulutangkis 
dan lain-lain, olahraga atletik dan olahraga air seperti renang, polo air dan sebagainya.  
C. Latar Belakang 
1. Hakikat olahraga secara umum 
Olahraga adalah segala bentuk aktivitas fisik baik kasual maupun terorganisir yang 
bertujuan untuk mengekspresikan dan meningkatkan kebugaran fisik, kesehatan mental, 
dan membentuk hubungan sosial serta kompetisi. Olahraga juga berarti gerak badan 
untuk menguatkan dan menyehatkan tubuh (seperti sepak bola, berenang, lempar 
lembing).  
Perwujudan penduduk Indonesia yang berkualitas, antara lain ditentukan oleh derajat 
kesehatan dan kebugaran jasmani, serta perilaku terpuji seperti kejujuran dan sportivitas. 
Namun demikian, pendekatan hidup sehat dan kebiasaan olahraga secara teratur dan 
berkesinambungan, belum sepenuhnya dilakukan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
sebagian penduduk Indonesia. 
Hal ini tercermin dari tingakt kemajuan pembangunan olahraga Indonesia yang hanya 
mencapai 34% (Sport Development Index/SDI) pada tahun 2015. Index ini dihitung 
berdasarkan angka indeks partisipasi, ruang terbuka, sumber daya manusia (SDM), dan 
kebugaran. Berdasarkan data SDI tersebut, dapat dilihat bahwa nilai indeks partisipasi 
masyarakat untuk berolahraga hanya mencapai 0,354. artinya, hanya 35% masyarakat 
yang turut berpatisipasi dalam keolahragaan, sedangkan 65% lainnya tidak ikut 
berpartisipasi dalam keolahragaan. 
Masih rendahnya budaya olahraga di negara kita salah satunya diakibatkan oleh 
adanya sarana dan prasarana umum untuk olahraga yang berlih fungsi menjadi pusat 
perdagangan dan fasilitas lainnya. Hal tersebut menyebabkan semakin sempitnya ruang 
publik untuk olahraga sehingga pada akhirnya mempengaruhi sikap dan minat masyarakat 
terhadap olahraga. 
Dampak lanjutan dari hal itu bisa berupa menurunnya prestasi olahraga. Penurunan 
prestasi ini juga karena kurang intensifnya pembibitan dan pembinaan prestasi olahraga 
dalam pengembangan olahraga yang berjenjang dan berkelanjutan. Hal ini, antara lain 
dipengaruhi oleh belum mantapnya kelembagaan olahraga terutama klub-klub olahraga 
yang menjadi ujung tombak pembinaan. 
Salah satu fasilitas umum masyarakat yang mewadahi aktivitas olahraga adalah 
gelanggang olahraga yang memegang peranan dalam perkembangan olahraga. Selain 
dengan pengadaan fasilitas untuk berolahraga baik berupa ruang public terbuka/lapangan 
(outdoor) maupun yang bersifat gedung olahraga/sport hall(indoor) untuk meningkatkan 
budaya dan prestasi olahraga maka dilakukan juga program pelatihan, pembinaan yang 
terarah dan terpadu serta berkelanjutan. 
2. Potensi dan Kondisi Olahraga di Kebumen 
Minat masyarakat Kebumen terhadap Olahraga di dominasi oleh para remaja. 
Menurut dinas keolahragaan kabupaten Kebumen, sebanyak 54 % peminat olahraga 
adalah remaja berusia 10-20 tahun, sekitar 30 % peminat olahraga adalah 21-30 tahun. 
Sisanya merupakan usia 0-9 tahun dan 40-60 tahun. Dominasi remaja ditandai dengan 
banyak sekali komunitas, Klub dan even-even masyarakat yang diadakan di Kota Kebumen. 
Hal ini merupakan tanda bahwa masyarakat sekitar mempunyai tekad  untuk menunjukan 
kreativitas maupun eksistensinya. Namun, Hal ini jika tidak didukung oleh suatu wadah 
yang mampu menampungnya akan menyebabkan potensi-potensi tersebut hilang dan 
kemudian munculah berbagai permasalahan.  
Terdapat komunitas, Klub dan even-even olahraga yang diadakan di Kota Kebumen. 
Hal ini merupakan tanda bahwa masyarakat sekitar mempunyai tekad untuk menunjukan 
kreativitas maupun eksistensinya. Hal ini jika tidak didukung oleh suatu wadah yang 
mampu menampungnya akan menyebabkan potensi potensi tersebut. Contoh-contoh 
dari event olahraga yang sering dijumpai di kebumen antara lain turnamen basket 
sebanyak 42 tim basket pelajar dan umum ambil bagian dalam Liga Basket Kebumen 2014. 
Turnamen bola basket yang digelar oleh Pengurus Kabupaten Persatuan Bola Basket 
Seluruh Indonesia (Pengkab Perbasi) Kebumen. Hal ini hanya terjadi pada momen-momen 
tertentu, namun pada hari biasa para remaja hampir tidak ada kegiatan olah raga seperti 
ini sehabis mereka pulang sekolah. Kemudian sepakbola di Kebumen juga menggelar 
beberapa event yang di adakan oleh PSSI dan PSSI Kebumen. PERSAK Kebumen 
merupakan klub sepakbola profesional di bawah bendera PSSI pusat yang berkompetisi di 
liga nusantara atau divisi kedua liga Indonesia. Berikut ini event-even yang diikuti klub 
PERSAK: 
No Tahun Kompetisi Keterangan 
1 2012 Piala Darori Cup Juara 1 
2 2013 Piala Darori Cup Juara 1 
3 2013 Piala Karesidenan Banyumas Juara 2 
4 2013 Piala Haryono cup Juara 2 
5 2013 Piala Petanahan Cup Juara 1 
6 2014 Liga Nusantara 2014 Tidak Lolos Grup zona Jateng 
7 2015 Liga Nusantara 2015 Tidak Lolos Grup zona Jateng 
Table 2: kompetisi klub Persak empat tahun terakhir,  
 sumber: goalKebumen.com. 
 
selain kompetisi dari pusat, PSSI cabang Kebumen juga menggelar kompetisi lokal 
Kebumen yang diikuti oleh 26 klub lokal di kebumen. Kompetisi dibagi menjadi 3 grup 
wilayah timur, tengah dan barat. Bola voli merupakan olahraga yang sangat populer 
dikalangan masyarakat dari perdesaan sampai kota. PBVSI Kebumen mengadakan event-
event antar pelajar sekolah antara Lain: POPDA SMK/SMA/MA tingkat Kabupaten,Kedu 
dan  Provinsi, PORSENI MA/MAS Tingkat Kabupaten dan Provinsi, Turnamen AOS tingkat 
jateng dan DIY, Turnamen Bola Voli MA dan SMA Tingkat Kedu dan Banyumas, AKSIOMA 
MA/MAS Tingkat Kabupaten dan Provinsi, Beberapa prestasi salah satu klub bola voli 
yang seri keluar sebagai juara adala PERVOMAND, yang prestasinya antara lain: Juara 1 
Bola Voli Putri POPDA SMK/SMA/MA tingkat Kabupaten 2009, Juara 2 Bola Voli Putra 
Antar Instansi HUT Proklamasi Kemerdekaan RI tingkat kabupaten 2009, Juara 1 Bola Voli 
Putra POPDA SMK/SMA/MA tingkat Kabupaten 2012, Juara 1 Bola Voli Putra PORSENI 
Tingkat Kabupaten 2013, Juara 1 Bola Voli Putri POPDA SMK/SMA/MA tingkat Kabupaten 
2014, Juara 1 Bola Voli PutriPOPDA SMK/SMA/MA tingkat Kabupaten  2015. (sumber: 
25/8/2015: Kebumenekspress). Namun belum adanya wadah yang secara berkala 
mampu membina dan menampung olahraga tersebut. Menurut Priyambodo sebagai 
tokoh penggerak olahraga kebumen, kondisi lapangan bola voli yang kurang memadai 
bahkan tidak adanya indoor menyebabkan kesulitan dalam latihan sehingga prestasi bola 
voli sering kalah.  
Olahraga lain seperti bulu tangkis dan juga futsal juga menggelar beberapa event-
event Kejuaraan. Seperti Bulu tangkis yaitu walet cup merupakan ajang tahunan yang 
banyak menggandeng klub-klub bulu tangkis sewilayah kabupaten kebumen. Namun 
belum adanya suatu fasilitas untuk latihan terpadu sebagai ajang promosi serta 
pembinaan berlanjut membuat kebumen minim prestasi. Kemudian ajang futsal yang 
sering diselenggarakan yaitu Bupati Cup. Even ini diselenggarakan setahun sekali, yaitu 
setiap bulan Juni bertempat di GOR Gembira.  
Berdasarkan uraian diatas, maka Kebumen sebagai suatu wilayah yang sedang 
berkembang dalam hal ini Kebumen juga perlu untuk mengatasi masalah-masalah yang 
terjadi mengenai keolahragaan tersebut. Untuk itu sesuai dengan PERDA Nomor 23 
Tahun 2000 yang merupakan penjabaran dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 
diuraikan secara ringkas dan padat tentang implikasi kebijaksanaan dan arahan rencana 
pengembangan pusat Kebumen, yang rencananya akan dibangun sebuah pusat olahraga 
yang terpadu seperti sebuah gelanggang olahraga yang dapat mewadahi kebutuhan 
olahraga dan hiburan masyarakat Kebumen serta sebagai suatu fasilitas umum/ruang 
publik. Hal ini merupakan salah satu upaya Pemda dalam mengembangkan bidang 
olahraga, baik olahraga prestasi maupun rekreasi, sebagai upaya untuk menumbuh 
budaya olahraga dan meningkatkan prestasi untuk kemajuan pembangunan olahraga. 
Gelanggan olahraga  ini akan menyediakan fasilitas olahraga prestasi dan rekreasi serta 
sebagai tempat pembinaan keolahragaan yang ada di Kebumen. 
Selain itu Kebumen belum memiliki sarana yang dapat berfungsi untuk menyalurkan 
kebutuhan akan olahraga, ruang publik dan juga tempat pembinaan olahraga. Adapun 
beberapa fasilitas olahraga yang dikelola oleh Pemkot maupun swasta, diantaranya 
sebuah GOR (Gedung OlahRaga) yaitu GOR Gembira di Jalan Pemuda atau di sebelah 
barat stasiun kereta api Kebumen, dan sebuah Stadion Sepakbola namanya 
Candradimuka yang merupakan milik Pemerintah Kabupaten Kebumen meskipun 
sekarang kondisinya kurang representativ saat digunakan.  Kedua fasilitas olahraga 
tersebut dikelola oleh Pemkot. Fasilitas olahraga yang dikelola oleh swasta misalnya 
Kolam Renang Modern, namanya yaitu Bintang Sport Center (BSC) di Gombong, Kebumen. 
Selain menyediakan kolam renang BSC juga menyediakan fasilitas olahraga lain seperti 
lapangan tenis, bulutangkis, futsal dan tempat fitnes. Masih ada beberapa fasilitas 
olahraga lain yang dikelola oleh swasta hanya saja belum terpadu atau hanya melayani 
satu cabang olahraga saja. Berbagai potensi olahraga di atas, Maka Kebumen layak 
dirancang fasilitas olahraga yang standar untuk mewadahi kegiatan demi pembinaan 
yang lebih intensif untuk mencapai prestasi dan lebih kompetitif. 
Peningkatan minat masyarakat terhadap olahraga ini sendiri tidak diimbangi dengan 
peningkatan kualitas maupun kuantitas fasilitas olahraga di Kebumen bahkan terjadinya 
kecenderungan menurunnya kualitas fasilitas olahraga karena kurangnya perawatan. 
Bahkan saat inI banyak klub-klub atau kelompok-kelompok olahraga yang tidak 
tertampung kegiatannya, sehingga mereka berlatih dengan fasilitas seadanya atau 
berlatih di tempat-tempat yang kurang representatif. Hal tersebut dapat menghambat 
perkembangan olahraga di Kebumen, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Masalah lain yang perlu menjadi perhatian adalah fasilitas -fasilitas olahraga yang ada di 
Kota Kebumen kebanyakan tersebar letaknya sehingga sulit bagi pemerintah atau 
sponsor untuk melakukan pembinaan bagi atlet dan klub.  
Stadion Chandradimuka adalah stadion sepak bola yang terletak di Kota Kebumen, 
Jawa Tengah, Indonesia. Merupakan stadion kandang dari klub sepak bola Persak 
Kebumen yang dapat menampung sekitar 10.000 penonton. Stadion Candradimuka 
merupakan stadion kebanggaan warga Kebumen, dimana stadion ini berada pada lokasi 
yang strategis yakni dipinggir kota Kebumen namun mudah dicapai dari segala arah 
penjuru kota. Stadion Candradimuka ini diresmikan tahun 1993 oleh Bupati Kebumen 
Amin Sudibdjo yang menempati lahan 3,3  Ha di Jalan M. Sarbini Desa Bumirejo, 
Kecamatan Kebumen, Kabupaten Kebumen. Stadion Candradimuka merupakan fasilitas 
olahraga terbesar di Kebumen. Meskipun menjadi fasilitas olahraga terbesar di Kebumen, 
Namun kondisinya sekarang kurang representatif akibat pernah dijadikan sebagai pasar 
darurat tahun 2012-2016. Selain itu stadion Candradimuka dinilai tidak standar jika dilihat 
dari kondisi tribun penonton dan fasilitas stadion yang telah ditentukan atau standarisasi 
secara nasional menurut SNI T-25 -1991-03. Seharusnya komplek stadion ini dapat 
dikembangkan menjadi pusat sarana dan prasarana olahraga di Kebumen sehingga dapat 
menjadi wadah bagi para atlet untuk berlatih, dibina dan berkompetisi. 
Melihat fenomena tersebut diatas, maka di Kebumen, dibutuhkan suatu wadah untuk 
menumbuhkan budaya olahraga dan meningkatkan prestasi untuk kemajuan 
pembangunan olahraga serta sebuah ruang publik. Oleh karena itu diperlukan 
perencanaan dan perancangan sebuah fasilitas olahraga yang berupa gelanggan olahraga 
di Kebumen. 
3. Arsitektural Bangunan Olahraga 
Di dalam Arsitektur ekspresi suatu desain dapat langsung terlihat pada wujud fisiknya. 
Ekspresi ini menjadi semacam media komunikasi untuk memperlihatkan apa fungsi 
bangunan tersebut, bagaimana fasadenya, sebesar apa dimensinya dan berbagai 
pernyataan lainnya yang muncul dalam benak seseorang yang melihat bangunan tersebut. 
Sehingga representasi visual bangunan merupakan salah satu faktor penting yang dapat 
memberikan statement tentang tema yang ingin disampaikan bangunan itu sendiri.  
Arsitektur sebagai instrumen komunikasi harus dapat menyampaikan makna yang 
terkandung didalamnya. Arsitektur bukan hanya sekedar bangunan mati yang tidak 
memiliki jiwa, namun arsitrektur adalah sebuah bentuk bahasa, sehingga merupakan 
bagian dari komunikasi. Makna primer dari arsitektur adalah bangunan sebagai wujud 
fungsi dan struktur fisik, makna sekunder akan melewati dan menekankan pada bagian-
bagian yang berkaitan dengan pengirim, penerima dan kode yang merupakan suatu 
sistem sehingga sebuah pesan dapat dimengerti. 
Dalam kaitannya sebagai media komunikasi, ekspresi tidak lepas dari peran bentuk. 
Bentuk sendiri merupakan unit yang mempunyai unsur garis, lapisan, volume, tekstur dan 
warna. Kombinasi dari keseluruhan unsur tersebut dan juga setelah diselaraskan dengan 
skala, irama, dan proporsi akan menghasilkan suatu ekspresi serta memunculkan citra 
(image) pada bangunan.  
Dari segi arsitektural, bangunan dari gelanggang olahraga yang ada belum 
mencerminkan fungsi yang diwadahi sebagai suatu bangunan untuk pembinaan, 
pelatihan serta kompetisi. Dengan tidak adanya sarana olahraga yang rekreatif maka para 
pemain bisa jadi akan merasa jenuh jika harus tinggal dalam waktu yang lama. Untuk itu 
diperlukan suatu rancangan bangunan gelanggang olahraga yang bisa mencerminkan 
fungsi yang diwadahi dengan pendekatan pada arsitektur metafora sehingga dapat 
menunjang ekspresi bangunan dan dapat mewadahi semua kegiatan yang berhubungan 
dengan olahraga secara professional.  
Sesuai dengan spirit olahraga yang dinamis, spontan dan sportif maka gelanggang 
olahraga ini didesain dengan menekankan perancangan bentuk dan peruangan yang 
bebas, mengalir dan menghindari norma-norma perencanaan yang cenderung kaku dan 
mengikat. Dari sinilah kemudian saya memilih tema pendekatan pada Arsitektur Metafora 
yang akan diaplikasikan terhadap desain gelanggang olahraga di Kebumen ini.  
Bertolak dari pemikiran tersebut konsep desain yang di dalamnya tertuang ide-ide, 
gagasan-gagasan hasil kontemplasi yang dijadikan dasar untuk mendesain suatu 
Gelangang olahraga dengan penekanan pada Arsitektur Metafora yang mampu 
mengakomodasikan semua angan-angan mengenai pembinaan, pelatihan dan untuk 
berkompetisi sehingga dapat mencapai prestasi pada tingkat daerah dan nasional. 
Olehkarena itu ada beberapa jenis cabang olahraga yang akan diwadahi berdasarkan 
minat dan potensi yang ada pada masyarakat Kebumen adalah sepak bola, basket, futsal, 
voli, bulu tangkis, renang, dan cabang atletik.  
D. Permasalahan dan Persoalan 
1. Permasalahan 
Dengan prinsip harus tetap berpegang pada persyaratan-persyaratan umum dan 
teknis yang harus dipenuhi suatu fasilitas gelanggang olahraga ini menemui permasalahan 
pokok, yaitu: bagaimana rumusan konsep sebagai dasar perancangan Gelanggang 
olahraga  yang menerapkan unsur-unsur arsitektur metafora kedalam suatu bangunan 
yang dapat mencetak bibit-bibit atlet agar dapat mencapai prestasi dalam berbagai 
cabang olahraga? 
2. Persoalan 
Persoalan dalam gelanggang olahraga  yang harus diselesaikan adalah bagaimana agar 
gelanggang olahraga dapat mendukung atlet untuk hal pembinaan, pelatihan serta 
kompetisi, antara lain: 
a. Peruangan yang komunikatif dan memiliki pola hubungan antar ruang yang lain dan 
ditambah dapat mempengaruhi respon emosi/psikologis pemakainya sesuai dengan 
tujuan penggunaan dan konteks pemakainya.  
b. Bagaimana pengolahan tapak dari Gelanggang Olahraga yang direncanakan harus 
memiliki proporsi pada lokasi objek bangunan yang akan menempati tapak, sirkulasi 
dan pencapaian, orientasi dan zoning. 
c. Bentuk bangunan  gelanggang olahraga dengan menerapkan arsitektur metafora dari 
olahraga yang mencerminkan semangat dan kekuatan sehingga bentuk-bentuk yang 
semangat dan kokoh cocok diaplikasikan dan mampu menunjang ekspresi bangunan.  
d. Struktur yang cocok dan tepat diterapkan pada gelanggang olahraga yang memiliki 
bentuk pendekatan sesuai arsitektur metafora namun tetap dapat mengedepankan 
kekuatan serta kenyamanan misalnya meniadakan kolom pada ruangan sehingga 
tidak mengganggu kenyamanan untuk berolahraga baik bagi atlet maupun penonton. 
e. Utilitas yang sesuai dan dapat menunjang fungsi bangunan. 
E. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan  
Perancangan gelanggang olahraga ini bertujuan untuk mendapatkan Rumusan konsep 
rangcangn gelanggang olahraga di Kebumen dengan pendekatan arsitektur metafora 
sebagai wadah bagi atlet untuk hal pembinaan, pelatihan dan kompetisi agar mencapai 
prestasi dengan landasan konsep arsitektural sehingga dapat digunakan sampai 10 tahun 
yang akan datang. 
2. Sasaran  
Sasaran gelanggang olahraga di Kebumen dengan pendekatan analogi arsitektur adalah 
untuk menghasilkan konsep yang diantaranya seperti: 
a. Konsep Peruangan yang komunikatif dan memiliki pola hubungan antar ruang yang 
lain dan ditambah dapat mempengaruhi respon emosi/psikologis pemakainya sesuai 
dengan tujuan penggunaan dan konteks pemakainya.  
b. Konsep pengolahan tapak dari Gelanggang Olahraga yang direncanakan harus 
memiliki integrasi antar proporsi pada lokasi objek bangunan yang akan menempati 
tapak, sirkulasi dan pencapaian, zoning.  
c. Bentuk bangunan  gelanggang olahraga atau GOR dengan menerapkan metaforis 
dari olahraga yang mencerminkan semangat dan kekuatan sehingga bentuk-bentuk 
yang semangat dan kokoh cocok diaplikasikan dan mampu menunjang ekspresi 
bangunan.  
d. Konsep Struktur meniadakan kolom pada ruangan sehingga tidak mengganggu 
kenyamanan untuk berolahraga baik bagi atlet maupun penonton dengan 
menerapkan  struktur cangkang, kabel, space frame dan trush frame. 
e. Konsep Utilitas yang dapat menunjang fungsi bangunan. 
F. Lingkup dan Batasan Pembahasan 
1. Lingkup Pembahasan 
a. Pembahasan mengarah pada Glanggang Olahraga serta fasilitas-fasilitas pendukung 
bangunan. 
b. Pembahasan mengacu pada sasaran yang berupa tinjauan serta analisa yang akhirnya 
akan menghasilkan konsep berupa penyelesaian masalah. 
c. Pembahasan menitik-beratkan pada hal-hal dan masalah di sekitar disiplin ilmu 
arsitektur serta hal-hal lain yang berpengaruh terhadap perencanaan dan 
perancangan GOR. 
d. Hal-hal di luar disiplin ilmu arsitektur dalam perencanaan bangunan akan menjadi 
pertimbangan awal untuk memahami kondisi dan kebutuhan yang selanjutnya 
menjadi pertimbangan dalam proses perencanaan. 
2. Batasan Pembahasan 
Dalam pembahasan ini ditekankan pada permasalahan dan persoalan yang ada, serta 
diarahkan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai, sehingga dapat dipakai 
sebagai masukan terhadap konsep perencanaan dan perancangan gelanggang olahraga 
dengan pendekatan arsitektur metafora. 
G. Metode Pembahasan 
Dibagi atas beberapa tahap, antara lain: 
1. Pengumpulan Data 
a. Studi observasi 
Observasi yang digunakan adalah observasi non partisipan, yaitu penulis tidak ikut 
ambil bagian dalam kegiatan yang berlangsung. Tetapi hanya mengamati dan 
mencatat segala sesuatu yang behubungan dengan Gelanggang Olahraga. 
b. Wawancara 
Melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait untuk mendukung kelengkapan 
data. 
c. Dokumentasi 
Berupa foto-foto atau rekaman dari obyek yang menjadi tujuan studi observasi guna 
menambah kelengkapan data dan memudahkan penjelasan obyek. 
d. Melakukan pengumpulan data dari berbagai buku, tugas akhir, dan website yang 
berhubungan Olahraga dan gelanggang olahraga.  
2. Pendekatan Konsep 
a. Analisis: merupakan metode penguraian dan pengkajian dari data-data informasi dan 
pengalaman empiris yang kemudian digunakan sebagai data relevan bagi 
perencanaan dan perancangan. 
b. Sintesa: merupakan tahap penggabungan dari data sumber yang didapatkan di 
lapangan, literatur, pengalaman empiris yang telah dikaji pada tahap analisis dan 
kemudian diolah menjadi konsep perencanaan dan perancangan. 
c. Pendekatan Rancangan 
Merupakan kesimpulan dari proses sintesa yang akan diterjemahkan ke dalam konsep 
desain berupa gambar rancangan. 
H. Sistematika Penulisan  
Berikut merupakan pembahasan pada penulisan konsep desain gelanggang olahraga di 
Kebumen  dengan Pendekatan arsitektur metafora: 
a. Tahap I : Pendahuluan Berisi latar belakang pemilihan tema dan tipologi bangunan, isu-
isu dan permasalahan pada jenis bangunan tersebut, arah dan lingkup pembahasan, serta 
format sistem dan metodologi penulisan yang digunakan. 
b. Tahap II  : Tinjauan Umum Berisi tinjauan teori, definisi, aspek desain studi 
GOR/gelanggang olahraga, metafora dalam desain dan preseden.  
c. Tahap III : Tinjauan Lokasi Berisi pembahasan mengenai kondisi lingkungan dan site 
perancangan. 
d. Tahap IV : Analisis dan Pendekatan Berisi analisis mengenai lokasi dan pembahasan 
mengenai pendekatan-pendekatan yang akan digunakan. 
e. Tahap V  : Konsep Perancangan Membahas konsep dan arah pengembangan desain 
yang direncanakan. 
f. Tahap VI : Tahap keenam  merupakan tahap terakhir yang berisi kesimpulan dari tahap 
sebelumnya berupa strategi desain Gelanggang Olahraga dengan pendekatan arsitektur 
metafora. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
